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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka kesimpulan 

yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Product Quality berpengaruh terhadap Positive Emotion pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Product Quality  

berpengaruh terhadap Positive Emotion. 

2. Product Quality berpengaruh terhadap Negative Emotion pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Product Quality 

berpengaruh terhadap Negative Emotion. 

3. Product Quality berpengaruh terhadap Behavioral Intention  pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Product Quality 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention. 

4. Atmosphere berpengaruh terhadap Positive Emotion  pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Atmosphere 

berpengaruh terhadap Positive Emotion. 

5. Atmosphere berpengaruh terhadap Negative Emotion pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Atmosphere 

berpengaruh terhadap Negative Emotion. 

6. Atmosphere berpengaruh terhadap Behavioral Intention  pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Atmosphere 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention. 

7. Service Quality berpengaruh terhadap Positive Emotion  pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Service Quality 

berpengaruh terhadap Positive Emotion. 

8. Service Quality berpengaruh terhadap Negative Emotion pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Service Quality 

berpengaruh terhadap Negative Emotion. 

9. Service Quality berpengaruh terhadap Behavioral Intention  pada HERO 

supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Service Quality 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention. 

10. Positive Emotion berpengaruh terhadap Behavioral Intention  pada 

HERO supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Positive Emotion 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention. 

11. Negative Emotion berpengaruh terhadap Behavioral Intention  pada 

HERO supermarket. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shawn & Namkung (2008) bahwa Negative Emotion 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention. 

 

5.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada, saran-saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Ritel hendaknya memperhatikan tingkat Product Quality agar dapat 

meningkatkan tingkat Emotion yang dimiliki oleh setiap konsumen 
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dalam memilih produk yang tersedia di HERO supermarket,dengan cara 

produk yang ditawarkan kepada konsumen tetap terjaga higienis dan 

tidak kadaluarsa, dan menawarkan produk import sehingga konsumen 

memberikan feedback yang positif terhadap produk yang dibeli. 

2. Ritel hendaknya meningkatkan Atmosphere toko yang ada sehingga 

dapat meningkatkan tingkat kenyamanan dalam berbelanja di HERO 

supermarket, dengan cara memperbanyak fasilitas yang bias membantu 

konsumen dalam berbelanja, menata interior dan eksterior toko sehingga 

nyaman untuk dilihat, dan pencahayaan yang cukup karena konsumen 

dapat dengan mudah merasakan suasana toko yang ada. 

3. Ritel hendaknya memperhatikan, serta mengelola Service Quality agar 

dapat meningkatkan fasilitas akan pelayanan yang disediakan untuk 

semakin baik. 

4. Ritel hendaknya menjaga kualitas toko yang sudah ada dan 

menimbulkan Positive Emotion dari konsumen sehingga setiap 

konsumen yang datang untuk membeli selalu nyaman,bahagia, dan tidak 

menimbulkan kesan buruk kepada toko dengan sikap Negative Emotion. 

5. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan-keterbatasan yang 

menyebabkan hasil penelitian yang dicapai belum menunjukkan hasil 

yang maksimal. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemberian informasi pada responden dimungkinkan adanya bias 

dan tidak menunjukkan kondisi responden yang sebenarnya 

karena tidak semua responden memperoleh penjelasan mendetail 

dari peneliti mengenai butir pertanyaan sehingga ada perbedaan 

kemampuan dalam mengisi kuesioner yang ada. 

b. Penelitian ini tidak meneliti variabel Store Image yang sebenarnya 

relevan untuk obyek dalam penelitian ini. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Pada dasarnya penelitian ini merupakan kajian dari product quality, 

atmosphere dan service quality  terhadap Emotion dan Behavioral intention 

dengan mengamati perilaku konsumen pada perusahaan ritel. Untuk itu 

diperlukan pemahaman karakteristik  tentang hybrid industries.  

Hybrid industries merupakan salah satu tipe perusahaan yang 

menggabungkan antara berbagai elemen dalam menyajikannya kepada 

konsumen yang salah satunya adalah menggabungkan kualitas produksi 

dengan menghasilkan produk baru dan juga memberikan layanan kepada 

konsumen. Maka hybrid industries mengkombinasikan kelebihan serta 

kekurangan tipe-tipe tersebut. 

Disebabkan oleh bebrbagai keterbatasan, maka belum dapat 

menjangkau pengujian product quality, atmosphere, service quality lebih 

luas. Disadari bahwa variable tersebut merupakan elemen yang sangat 

penting dalam menentukan hasil dari penelitian ini. 
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